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Modul 5 (Bagian 3):
Mengelola Konflik
dalam Konteks Perguruan Tinggi



— Sebuah kata mutiara hari

The illitetate of the 21st
century will not be those o
WhO cannot read and WITte, g
but those who cannot A '
learn, unlearn, and relearn.
_ gwm'n TQW,:

American Futurist - Considered expert on Digital Disruption




iHi<*Lead tyjUAN Struktur
3 PEMBELAJARAN  Presentasl

< Untuk memperkenalkan potensi
konflik di Perguruan Tinggi

< Untuk memperoleh sifat konflik
dan penyelesaiannya

< Mendemonstrasikan
keterampilan mengelola konflik
dalam konteks pendidikan tinggi

+ Mempersiapkan peserta
menjadi pelatih yang
berkualitas.

Co-funded by the
Erasmus+ Programme
of the European Union
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@ Konflik di PT: Bagaimana Anda

memandang
Universitas Anda
sebagai Organisasi..?

Mencari akar masalah



<:>Kuan

Mencari : Universitas sebagai suatu organisasi
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Mendukung masalah umum dan,
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Apakah Perguruan Tinggi Merupakan
Organisasi Pembelajaran..?



APA YANG DISEBUT BELAJAR ?

* Pentingnya belajar pertama kali
TAYGHT STRIPE ] DONYT MEAR disebutkan oleh filsuf Cina
MM WHISTLING ! Confucius (551-479BC). Dia
percaya bahwa setiap orang akan
dan harus mendapat manfaat dari
belajar.

« Belajar adalah perubahan perilaku
(Swieringa dan Wierdsma, 1992);
pembelajaran tidak dapat
dianggap telah terjadi jika perilaku
dan kinerja tidak berubah.

TN 1 S40 1 7aueeT « Konsep budaya organisasi
e, T tw pembelajar dan proses _

- pembelajaran organisasi semakin

mendapat perhatian di bidang

pengembangan sumber daya
manusia (SDM).
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Scholars have proposed a variety of definitions of organizational learning. Here is a small sample:

“Organizational learning means the process of improving actions through better knowledge and
understanding.” —C. Marlene Fiol and Marjorie A. Lyles, “Organizational Learning,” Academy of
Management Review, October 1985.

“An entity learns if, through its processing of information, the range of its potential behaviors is
changed.” —George P. Huber, “Organizational Learning: The Contributing Processes and the
Literatures,” Organization Science, February 1991.

“Organizations are seen as learning by encoding inferences from history into routines that guide
behavior.” —Barbara Levitt and James G. March, “Organizational Learning,” American Review of
Sociology, Vol. 14, 1988.

“Organizational learning is a process of detecting and correcting error.” —Chris Argyris, “Double
Loop Learning in Organizations,” Harvard Business Review, September-October 1977.

“Organizational learning occurs through shared insights, knowledge, and mental models...[and]
builds on past knowledge and experience—that is, on memory.” —Ray Stata, “Organizational
Learning—The Key to Management Innovation,” Sloan Management Review, Spring 1989.
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of the European Union Vision
The path to new
Experience and understanding allows
prior learning = for and creates space
REALITY for mistakes.
Systems
Mental Think ing - Team
Models Learning

How these concepts tie
fogether to drive change!

KARAKTERISTIK

ORGANISASI BELAJAR What people
KNOW and

Personal what they

Mastery NEED to know.
Sumber: THE FIFTH DISCIPLINES ...PETER SENGE



1H1. Lead Karena kenyataan bahwa organisasi saat ini menghadapi perubahan yang

. ' L3 . L3 o . L3 . L3 . .
e terkait dengan integrasi ekonomi, kemitraan dan globalisasi Definisi
Co-funded by the [N Learning Organization terus berubah sejak definisi populer yang
E +P % .
of the Euronean Union TR dikemukakan oleh Senge (1990).

To evolve into a Next-generation Learning Organization, we must adopt
and implement 5 pillars of learning

DEfi n iSi ba ru d a ri M a rs i C k d a n i ::ﬁ:‘tj (:fftll::ao::::igz,a;oi:f:::?:re able to operate only in steady business settings.
Watkins (2003) : averse o volatle oconomic emvitonment. compeliive landscapes. and unprecitable Mo necesatates thar o
implement these 5 pillars of learning:
" -
1. Menciptakan kesempatan belajar yang berkelanjutz 3'“[“'& ﬁ\ g”ig Y
2. Mempromosikan penyelidikan dan dialog ——— e——w - e @
3. Mendorong kolaborasi dan pembelajaran tim
4. Membuat sistem untuk menangkap dan berbagi ® ® © ®
: a Man and Expanded M t
pembelajaran ot (W coguter [ e N e Wl e
5. Memberdayakan orang menuju visi kolektif
6. Me ng h u b ung ka N organ isa Si d engan I i ng ku ngannya Organizations aspiring to become the Next-generation Learning Organizations can benefit
7 M b . k k . . t t . t k immensely from incorporating these 5 pillars of learning.
. embperikan kepemimpinan strategis untu
pe m be I aj a ra n ”ewn’o This document is an exclusive document available to FlevyPro members - http://flevy_com/pro | 6

Apakah universitas anda sesuai dengan definisi ini..??
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Sebutkan penyimpangan karakteristik
di universitas Anda terhadap organisasi
pembelajaran yang ditentukan...!!!

* Diskusikan dengan kelompok Anda sendiri kemungkinan akar penyebab

penyimpangan tersebut

 Pernahkah Anda memperhatikan dan menemukan solusi strategis atas munculnya
konflik di tempat kerja Anda?

 Bagaimana Anda akan menangani ide-ide untuk membentuk konvergensi universitas
Anda dengan karakteristik Organisasi Pembelajaran yang paling sesuai?
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PROSES PERUBAHAN & MUNCULNYA KONFLIK

PRESENT TRANSITION

STATE STATE " DESIRED ™.

«Stabilitas rendah

1 Keseimbangan yang «  Stres emosional yang tinggi
mapan yang berlanjut »  Energi tinggi (sering tidak e \ici
tanpa batas waktu sampai diarahkan) V}:' baru
| * “Berawan”
ada sesuatu yang « Kontrol menjadi masalah utama ;
mengganggunya * Firasat

Q Stabilitas * _Pola perilaku masa lalu

O Perasaan Aman (
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FORMULA PERUBAHAN

— Press X Visio X Transitio
Change ] ure n n Plan
occurs if > 1

Resis

tance

Michael Fremerey



Causes of

Relationship Conflicts

Konflik
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e Tidak ada satu pun tempat kerja di dunia
yang mungkin menawarkan Anda zona
bebas konflik

e Anda perlu membiasakannya di bawah
keadaan apa pun

e Jangan melarikan diri tetapi carilah
resolusi sebagai gantinya.




T ead KONFLIK KEPENTINGAN
Z.'TN - ORGANISASI DI LINGKUNGAN
Co-fundedbythe UNIVERSITAS

Erasmus+ Programme
of the European Union
PENGAJARAN
« PENGAWASAN

 ADMINISTRASI

* LAYANAN
MASYARAKAT/KONS
ULTASI (SEBAGAI
BAGIAN TUGAS
UNIVERSITAS )

KEHIDUPAN PRIBADI
« PEKERJAAN

SAMPING

« LAYANAN RISET
MASYARAKAT / PUBLIKASI
KONSULTASI POSISI
(KONTRAK KEPEMIMPINAN

SWASTA)
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iHiz*Lead  (3)MENGELOLA KONFLIK...1 dari4

BEKERJA DENGAN RESISTENSI

SAYA

INGIN (+) SAYA TIDAK INGIN (-)
SAYA

POWERFUL

MENDAPATKAN MAN VICTIM
(+)
SAYA TIDAK LOOSER SUCCESSFUL
MENDAPATKAN (-) RESISTER

Resistensi adalah mekanisme regulasi diri yang:
- melindungi agar kita tidak terluka

- menahan kita untuk tidak melakukan hal yang tidak kita sukai

« Mmenjaga agar kita tidak mengambil terlalu banyak

Source: Michael Fremerey



lHlLe MENGELOLA KONFLIK...2 dari 4
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KERJA DENGAN RESISTENSI

RESISTENSI SEBAGAI ASET ORGANISASI

Resistensi sebagai refleksi dari komitmen
Resistensi menyediakan informasi baru
Resistensi menghasilkan energi

Resistensi membuat organisasi aman

Michael Fremerey
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BEKERJA DENGAN RESISTENSI

PENGUAT RESISTENSI

Mendobrak resistensi
Ultimatum, menarik alasan, menarik nilai dasar

Menghindari resistensi
Pengelakan, menarik bagi penentang kepentingan pribadi

Meminimalisir resistensi
Mengurangi, menyerukan kebulatan suara

Michael Fremerey
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BEKERJA DENGAN RESISTENSI

PEMBERI KEBEBASAN RESISTENSI

Menampilkan resistensi

Mengakui resistensi

Mengeksplorasi alasan resistensi

Mengeksplorasi potensi
keuntungan resistensi

Michael Fremerey
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What others know

MODEL JENDELA ~ “°“'™
jOHARI: model umpan balik

dari kesadaran diri

What others don’t
know about me

What | know
about myself

1. OPEN AREA

What a person knows
aboutthemselvesand is
known by others in the
group or team

3. FACADE

What a person knows
aboutthemselves but
others do not know

What | don’t know
about myself

2. BLIND SPOT

What a person does not
know aboutthemselves
but which others know

4. UNKNOWN

What is unknown by the
person aboutthemselves
and is unknown by others




unknown
by self

known
by others

feedback solicitation

tell
[ | —
self-disclosure/exposure shared others' observation
discov-
\ o [ 1
1
1

unknown - -
area

unknown

by others hidden
area

self-discoverv

4

Figure 1. The Johari Window model is represented as a common window with four panes.
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(4)RESOLUSI KONFLIK

e Apa itu resolusi konflik..?
 Kapan Anda harus menyelesaikan konflik ..?
 Bagaimana seharusnya Anda menyelesaikan konflik..?
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BAGAIMANA ANDA SEHARUSNYA MENYELESAIKAN KONFLIK:

7 Langkah Jitu untuk Membicarakan Resolusi Konflik yang Berhasil

Co-funded by the
Erasmus+ Programme
of the European Union

. Pahami konfliknya

. Berkomunikasi dengan pihak oposisi

. Persiapkan solusi yang mungkin dilakukan
. Pilih solusi terbaik

. Gunakan mediator dari pihak ketiga

. Eksplorasi alternatif

. Atasi situasi stres dan taktik tekanan

~NOOITR~WNPEF
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Name the issue/
: Put it on the table

6 / ”'\E \
A y /Q/\ N\
Reach agreen_1ent . Jointly identify
on the solution possible drivers
and how to action of the conflict
\ /
\v /
Conflict '{

- ~_ Resolution Model RN

Make sure the

solution addresses Identify common
each parties’ interests and goals
\ interests / \
4 /f\ \
\—/<“t \\ .‘/>\‘\_,///

& >4

i \\‘_ _//
Together, brainstorm /
K &

possible solutions

N P
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https://docs.google.com/forms/d/e/1FAlpQLSATEE2L2faVoTlyU6wbBUn1MaqJ4t1N-

VYBM1 yeUplgCgXDnA/viewform?usp=pp url



https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdTEE2L2faVoT1yU6wbBUn1MqJ4t1N-VYBM1_yeUplgCqXDnA/viewform?usp=pp_url

L ] [ ] .
1H1'., Lead »,Dalam suatu sistem sosial yang sarat dengan kebebasan individu

indonestan Higher Educstion Leadership kebebasan, perubahan hanya akan terjadi bila cukup banyak anggota
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sistem dapat menyepakati pemandu irama. Mereka mulai bersenandung
dengan irama lembut. Ketika irama berubah menjadi cepat atau

bersemangat, bahkan Profesog pun mungkin akan ikut menari
A ,~ “ StepWan Laske

L
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